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Pada November 2021, sebuah 
perusahaan transnasional 
besar merayakan dua 
puluh tahun dalam Indeks 
Keberlanjutan yang dijalankan 
oleh Dow Jones.1 Dalam 
video gemerlap untuk 
merayakan pencapaian 
tersebut, kapal layar mewah 
yang mengusung mereknya 
berlayar mengarungi perairan 
biru sebening kristal. Di latar 
belakang diputar musik  
yang meriah.2 

Perayaan ini bukan satu-satunya: Di tempat lain, perusahaan itu 
mengklaim telah mencapai “standar emas” dalam indeks pelaporan 
Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) lainnya.3 Ia juga telah 
memenangkan penghargaan sebagai pemimpin iklim dari Financial 
Times.4 Dalam acara investor berpengaruh pada Februari 2022, 
perusahaan itu mencurahkan slide demi slide tentang pencapaian LST, 
termasuk satu slide yang didedikasikan untuk semua penghargaan 
LST yang dimenangkannya baru-baru ini.5 Pesan yang telah dirancang 
dengan seksama dan ditujukan kepada analis keuangan, media dan 
perumus kebijakan sangatlah sederhana yaitu: Ini adalah perusahaan 
yang memiliki pengakuan global atas komitmennya terhadap masyarakat 
dan planet ini.

Ia juga tidak sendirian di sektornya. Salah satu pesaing utamanya baru-
baru ini dianugerahi status “A-List” dalam indeks keberlanjutan untuk 
tahun kelima berturut-turut oleh Climate Disclosure Project (CDP).6 

Anda akan dimaafkan jika anda berpikir bahwa perusahaan-perusahaan 
ini benar-benar pemimpin keberlanjutan global, membuat produk 
yang berkelanjutan. Namun Anda salah. Perusahaan pertama adalah 
British American Tobacco (BAT) dan yang kedua adalah Philip Morris 
International (PMI). Mereka adalah dua perusahaan tembakau 
transnasional terbesar di dunia, yang merupakan bagian dari industri 
yang produk utamanya membunuh satu dari dua pengguna jangka 
panjangnya, yang menyumbang lebih dari 8 juta kematian per tahun.7 
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Semua perusahaan tembakau mempromosikan peringkat dan akreditasi 
LST mereka. Keempat perusahaan tembakau terbesar di dunia, BAT, PMI, 
Japan Tobacco International (JTI) dan Imperial Brands, menampilkan 
CDP dan peringkat lingkungan lainnya secara mencolok di situs 
web mereka. Mereka tahu apa yang mereka lakukan8: Pesan mereka 
menyiratkan bahwa mereka benar-benar berkelanjutan. Namun ada tiga 
rahasia kotor dari skema peringkat semacam ini:

1. Analis investasi berkelanjutan telah memperingatkan bahwa 
kriteria LST umumnya tidak mempertimbangkan keberlanjutan 
produk atau layanan inti aktual perusahaan sama sekali, melainkan 
berfokus pada bagaimana perusahaan beroperasi, alih-alih apa 
yang sebenarnya dilakukannya. Ini berarti bahwa tembakau dapat 
memperoleh skor tinggi yang “tak wajar”.9 Seperti yang ditunjukkan 
oleh Tobacco Free Portfolios: “tujuan inti dan dampak bisnis belum 
tentu dipertimbangkan dalam LST atau faktor berkelanjutan.”10 Oleh 
karena itu, penghargaan LST biasanya mengabaikan bahaya unik 
dan sifat mematikan dari produk tembakau.11 Selain itu, perusahaan 
tembakau biasanya tidak dievaluasi terhadap perusahaan yang 
benar-benar berkelanjutan, hanya terhadap satu sama lain. 

2. Perusahaan juga dapat mengambil keuntungan dari fakta bahwa 
tidak ada protokol tunggal yang disepakati secara global untuk 
menilai kegiatan LST perusahaan. Di seluruh dunia, ada lebih dari 
600 pendekatan LST yang berbeda tanpa harmonisasi.12 Dan karena 
tidak ada persyaratan pengungkapan standar untuk pelaporan LST, 
perusahaan tembakau dapat dengan bebas membagikan hanya data 
keberlanjutan yang menggambarkan mereka secara positif saja.  

3. Perusahaan tembakau juga bebas menetapkan sasaran 
keberlanjutan sendiri, dengan sedikit atau tanpa pengawasan 
eksternal. Ketika suatu sasaran tidak tercapai, perusahaan 
dapat dengan mudah memilih tidak melaporkannya, dan bahkan 
menyingkirkannya di masa mendatang. Jika salah satu akreditor LST 
memberikan penilaian yang buruk, perusahaan dapat dengan mudah 
menarik partisipasi dalam skema akreditasi tersebut. Misalnya, 
ketika BAT, JTI dan Imperial Brands menerima peringkat buruk dari 
CDP Forestry tentang pengungkapan dan dampak pada tahun 2017, 
ketiganya memilih keluar dari skema itu.13

Cara industri menggunakan apa yang disebut sebagai “penghargaan 
keberlanjutan” ini, ketika skema menggambarkannya dengan baik, adalah 
kasus klasik pencucian hijau (greenwashing). 

Meski kita telah 
mengetahui selama 
beberapa dekade bahwa 
tembakau berbahaya 
bagi kesehatan, dampak 
ekologi dari industri 
tembakau sering 
terlewatkan. Tembakau 
juga menyebabkan 
dampak ekologi yang 
signifikan di seluruh 
siklus hidup rokok mulai 
dari penebangan hutan 
sampai penggunaan air 
hingga pembuangan.

Pada setiap langkah 
produksi, industri 
tembakau memiliki 
dampak terhadap 
lingkungan.



expose
tobacco
 .org

Bicara Sampah: Di Balik Humas “Hijau” Industri Tembakau 

3

Apa itu pencucian hijau?
Lebih dari dua puluh tahun yang lalu, Oxford English Dictionary 
menambahkan konsep greenwashing, yang didefinisikan 
sebagai: “Disinformasi yang disebarluaskan oleh sebuah 
organisasi untuk menghadirkan citra yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan.”

Dalam beberapa dekade sejak itu, pencucian hijau telah 
digunakan oleh industri yang paling berpolusi atau kontroversial 
di muka bumi ini, termasuk tembakau. Dapat dikatakan bahwa 
industri tembakau telah berusaha mencuci hijau reputasi dan 
produknya melalui program-program seperti pembersihan 
pantai, serta mendanai organisasi lingkungan dan bantuan 
bencana. Praktik ini terutama berlaku di negara berpenghasilan 
rendah dan menengah (LMIC) yang ditargetkan oleh 
perusahaan tembakau untuk meningkatkan penjualan  
dan keuntungan.
 
Dalam beberapa tahun terakhir, karena industri tembakau 
telah berusaha lebih keras lagi untuk merehabilitasi citranya, 
bukti menunjukkan bahwa kegiatan dan promosi pencucian 
hijau telah meningkat.14 Misalnya, antara tahun 2014 dan 2020, 
PMI menghabiskan lebih dari US$13 juta untuk mendanai 
proyek lingkungan dan apa yang disebut sebagai tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) di seluruh dunia. Pendanaan ini 
sebagian besar dihabiskan di Asia, Amerika Latin dan Eropa. 
Sebaliknya, sangat sedikit dana yang diberikan kepada negara-
negara Afrika, yang paling membutuhkan bantuan dan tempat 
banyak perkebunan tembakau berada.15 Sebagian besar proyek 
berfokus pada peningkatan kesadaran tentang membuang 
puntung rokok dan bantuan bencana.16 Selama periode yang 
sama, perusahaan memiliki keuntungan setara lebih dari 
US$180 miliar.17  

Beberapa contoh spesifik pencucian hijau industri tembakau 
antara lain: 

• Sejak tahun 2011, BAT telah terlibat dengan Asosiasi 
Petani Tembakau Brasil, Institut Lingkungan Brasil, dan 
Kementerian Lingkungan Hidup untuk pelestarian hutan di 
pesisir selatan negara tersebut.18 

• Di Afrika Barat, PMI melakukan Project Waterfall untuk 
akses air di Burkina Faso, Mali dan Senegal guna 
membantu mencuci hijau citranya.19 

• Di India, Imperial Brands mendanai pendidikan, sanitasi dan 
kesehatan melalui kemitraan LEAF dengan Alliance One 
di distrik Kurnool, Andhra Pradesh, termasuk pendidikan 
lingkungan melalui LSM lokal bernama PROTECT.20

• Juga di India, untuk Hari Lingkungan Hidup Sedunia pada 
tahun 2018, ITC, perusahaan tembakau India terbesar, 
mengklaim sebagai “positif air”, “positif karbon” dan “positif 
daur ulang limbah padat” selama “lebih dari 14 tahun”, yang 
menyiratkan bahwa perusahaan memiliki manfaat bersih 
bagi lingkungan.21 

• Di Bangladesh, BAT Bangladesh sesumbar bahwa mereka 
telah menerima “Penghargaan Nasional Perdana Menteri” 
empat kali untuk proyek penghijauannya,22 terlepas dari 
kenyataan bahwa penanaman tembakau adalah penyebab 
utama penebangan hutan, terutama di LMIC.23  

• Pada Februari 2022, Imperial Brands yang berbasis di 
Inggris mengeluarkan siaran pers yang mengatakan  
bahwa ia telah diakui sebagai “pemimpin global” karena 
melibatkan pasokannya dalam strategi untuk memerangi 
perubahan iklim.24 

• Altria, perusahaan tembakau AS, mendanai apa yang 
disebut sebagai proyek CSR di Amerika Serikat termasuk 
inisiatif Keep America Beautiful, National Fish and Wildlife 
Foundation, dan Center for Watershed Protection.25 

Kegiatan semacam ini memberikan kesan bahwa industri 
tembakau bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 
Namun industri ini menyebabkan korban kesehatan yang 
tak terhitung bagi perokok, non-perokok dan petani.26 Dan 
tembakau tidak hanya merugikan manusia, tetapi juga  
merusak lingkungan.  

Dampak ekologi produk nikotin dan 
tembakau
Meski kita telah mengetahui selama beberapa dekade bahwa 
tembakau berbahaya bagi kesehatan, dampak ekologi 
dari industri tembakau sering terlewatkan. Tembakau juga 
menyebabkan dampak ekologi yang signifikan di seluruh siklus 
hidup rokok mulai dari penebangan hutan sampai penggunaan 
air hingga pembuangan.

Pada setiap langkah produksi, industri tembakau memiliki 
dampak terhadap lingkungan. Setiap tahun, 32 juta ton daun 
tembakau ditanam untuk menghasilkan sekitar enam triliun 
batang rokok.27 Studi ilmiah telah menunjukkan bahwa ini 
memancarkan dan menggunakan lebih dari 80 juta ton setara 
karbon dioksida (CO2). Setiap tahun, sekitar 22 miliar ton air 
digunakan dalam produksi tembakau secara global, sering kali 
berlokasi di negara-negara di mana pasokan air sudah kritis.28 Ini 
setara dengan air sekitar 8,8 juta kolam renang untuk Olimpiade.
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Studi ilmiah juga menunjukkan bahwa seluruh siklus hidup 
dari sebatang rokok memiliki kontribusi perubahan iklim 
hingga 14 gram setara CO2.29 Penanaman dan pengawetan 
tembakau juga merupakan penyebab langsung penebangan 
hutan. Diperkirakan 1,5 miliar hektar hutan (terutama tropis) 
telah hilang di seluruh dunia sejak tahun 1970-an, yang 
berkontribusi hingga 20% dari peningkatan gas rumah kaca 
tahunan.30

Sekitar 4,5 triliun puntung rokok dibuang tiap tahun di 
seluruh dunia, yang menjadikannya sebagai sampah yang 
paling banyak dibuang di muka bumi, dan sampah yang 
paling sering ditemukan di pantai.31 Selain itu, penelitian 
terbaru yang diterbitkan oleh Truth Initiative menunjukkan 
bahwa bahan kimia yang keluar dari satu puntung rokok 
(direndam selama 24 jam dalam satu liter air) melepaskan 
racun yang cukup untuk membunuh 50% ikan air asin dan 
air tawar yang terpapar selama 96 jam.32 Bahkan dengan 
statistik seperti itu, dengan relatif sedikit studi komprehensif 
yang dilakukan, dampak lingkungan sesungguhnya dari 
tembakau tidak diketahui.33 

Karena makin banyak perusahaan tembakau juga mulai 
memproduksi produk nikotin dan tembakau yang baru, 
seperti kantong nikotin, rokok elektrik, dan produk 
tembakau yang dipanaskan, serangkaian masalah baru, 
termasuk limbah elektronik, akan memperburuk dampak 
ekologis industri yang sudah besar.. Produk-produk ini 
tidak hanya akan membuat konsumen kecanduan nikotin, 
tetapi juga akan menciptakan krisis ekologi baru, mulai 
dari penambangan komponen baterai, pembuatan plastik, 
hingga pembuangan “vaping pod”, dan perangkat elektronik, 
beberapa di antaranya tentunya juga membutuhkan listrik 
untuk dapat berfungsi.34

Misalnya, satu makalah akademis pada tahun 2019 Misalnya, 
satu makalah akademis pada tahun 2019 mencatat: “Plastik 
jenis, logam, kartrid, baterai lithium-ion, dan larutan 
nikotin pekat, yang digunakan di banyak produk elektronik 
nikotin dan tembakau yang lebih baru, melibatkan proses 
manufaktur yang jauh lebih intensif terhadap lingkungan 
daripada produk yang terutama terbuat dari bahan tanaman 
dan filter plastik, seperti rokok yang mudah terbakar.”35 

Keberlanjutan untuk siapa?
Produk-produk baru ini diluncurkan bersamaan dengan 
kampanye pencucian hijau baru oleh industri ini, dengan 
perusahaan-perusahaan berargumen bahwa produk baru 
ini terkait dengan keberlanjutan lingkungan. Di situs web 
PMI, perusahaan itu mengatakan: “Bagi PMI, keberlanjutan 
adalah peluang untuk inovasi, pertumbuhan, dan penciptaan 

nilai jangka panjang, serta sarana untuk meminimalkan 
eksternalitas negatif sekaligus memaksimalkan efisiensi 
operasional dan alokasi sumber daya.”36 Pernyataan 
ini adalah contoh jelas dari cara perusahaan tembakau 
memelintir bahasa keberlanjutan dengan “pertumbuhan” 
dan “penciptaan nilai” yang tampaknya menjadi pendorong 
utama.

Misalnya, isu keberlanjutan tampaknya menjadi bagian 
penting dari pemerekan ulang musim semi 2020 BAT, di 
mana semboyan perusahaan berubah menjadi “BAT: A 
Better Tomorrow”, disertai logo baru dan situs web bertema 
pelangi. “Keberlanjutan” juga muncul sebagai salah satu 
dari lima tajuk yang ditampilkan di bilah menu atas. Pada 
Februari 2022, BAT mengklaim telah “menyematkan LST” 
dalam merek-merek barunya.37 Sementara itu, bagi PMI 
perusahaan juga berargumen bahwa “keberlanjutan adalah 
inti dari strategi bisnis PMI”.38 

Imperial Brands mengatakan bahwa “strategi 
keberlanjutannya”, “sangat penting bagi kesuksesan jangka 
panjang bisnis kami dan melandasi upaya  
kami untuk menciptakan nilai bersama bagi para  
pemangku kepentingan”, dilandasi oleh tiga pilar yang 
teramat penting, salah satunya disebut sebagai “Produk 
Generasi Berikutnya”.39

Bagi JTI, strategi keberlanjutannya “mendorong” perusahaan 
“untuk memandang melampaui periode siklus perencanaan 
kami yang biasa dan memikirkan tentang umur panjang 
bisnis kami, masa depan planet kita, dan masyarakat 
tempat kita tinggal.”40 Sekali lagi, umur panjang perusahaan 
adalah yang utama. JTI juga berbicara bagaimana 
“pembuangan material secara bertanggung jawab, termasuk 
plastik” merupakan bagian penting dari sasaran inti 
keberlanjutannya.

Jadi itulah paradoks greenwashing industri tembakau yang 
baru: berargumen bahwa produk—yang bisa menjadi produk 
paling berpolusi dalam hal konsumsi energi, material, dan 
limbah—namun merupakan integral dari masa depan industri 
yang hijau dan berkelanjutan. 

Industri tampaknya berniat membuat kecanduan generasi 
baru dengan berbagai produk tembakau dan nikotin 
yang tidak berkelanjutan, dan tidak membujuk konsumen 
untuk menghentikan tembakau dan nikotin bersama-
sama. Misalnya, dalam Laporan Tahunan 2021 BAT, 
perusahaan menyatakan bahwa mereka memiliki “misi untuk 
merangsang indra generasi dewasa baru”. BAT menargetkan 
50 juta konsumen untuk produk non-bakar per tahun 2030.41 
Semua produk ini akan memiliki dampak lingkungan.
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Ajakan bertindak dan rekomendasi
Pemerintah dan masyarakat di seluruh dunia harus 
menyadari bahwa pencucian hijau oleh industri tembakau 
makin meningkat dan perlu dilawan.

Terlepas dari upaya industri untuk meningkatkan citranya, 
penggunaan tembakau tetap merupakan salah satu 
penyebab utama kematian dini dan penyebab utama 
kerusakan lingkungan. Pemerintah yang merupakan bagian 
dari Konvensi Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau 
(FCTC) Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga memiliki 
kewajiban untuk mengeluarkan industri tersebut dari 
keterlibatan atau pengaruh atas kebijakan kesehatan, tidak 
peduli seberapa keras industri itu berusaha mencuci hijau 
citranya. 

WHO dan STOP menyerukan kepada semua pemerintah, 
terutama yang merupakan Bagian WHO FCTC, untuk 
melarang kegiatan greenwashing industri, karena mereka 
adalah bagian sentral dari apa yang disebut kampanye CSR 
dan pemasaran industri, yang ditujukan untuk renormalisasi 
industri, yang cenderung menghindari Pasal 5.3. Para pihak 
berkewajiban untuk mengakhiri CSR industri di bawah WHO 
FCTC, jadi tidak seperti industri lain, sudah ada mekanisme 
untuk membantu pemerintah mencegah pencucian hijau 
industri tembakau.

Kami juga menyerukan kepada organisasi akreditasi 
lingkungan dan keberlanjutan untuk tidak mendukung 
pencucian hijau industri atau memberikan penghargaan 
kepada industri tembakau. Terakhir, kami menyerukan 
kepada masyarakat sipil dan pemerintah untuk menolak 
kemitraan dalam kegiatan lingkungan dengan industri 
tembakau yang dapat digunakan untuk membantu 
industri tersebut menggambarkan dirinya sebagai sekutu 
lingkungan, membangun pengaruh yang lebih luas atau 
menghindari Pasal 5.3 WHO FCTC. 

Sumber Informasi: 
STOP / The University of Bath:
https://exposetobacco.org/news/greenwashing/ 
https://tobaccotactics.org/wiki/greenwashing/

WHO: 
https://www.who.int/fctc/guidelines/article_5_3.pdf
https://apps.who.int/iris/handle/10665/70894

Tentang STOP (Menghentikan Organisasi dan Produk Tembakau)
STOP adalah pengawas industri tembakau global yang memiliki misi untuk mengekspos strategi dan taktik 
industri tembakau yang merongrong kesehatan masyarakat. STOP didanai oleh Bloomberg Philanthropies dan 
terdiri dari kemitraan antara Tobacco Control Research Group (TCRG) di University of Bath, The Global Center 
for Good Governance in Tobacco Control (GGTC), International Union Against Tuberculosis and Lung Disease 
(The Union) dan Vital Strategies. Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi exposetobacco.org.

https://exposetobacco.org/news/greenwashing/
https://tobaccotactics.org/wiki/greenwashing/
https://www.who.int/fctc/guidelines/article_5_3.pdf
https://apps.who.int/iris/handle/10665/70894
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